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NSM MIRIP KATA SIFAT RASA DALAM BAHASA JAWA

Endah Nur Tjendan
Prodi. Bahasa Inggris — FKIP
Universitass Islam Jember
tjendani.endah@gmail.com

ABSTRAK

The word feel has various tastes with different lexicon in Javanese
Janguage. One lexicon naturally consists of one meaning of taste with different
entyties. This article is aimed to describe the meaning of various tastes in
Javanese Language by using the Natural Semantic Metalanguage analysis. The
vesults are found 11 different lexicons, they are campa, legi, pait, getir, gelar,
asin, manis, kecut, sepet, pedes and gurih. These lexicons can be classified into
three mayor tastes generally. They are, 1) the taste which cannot be eaten in the
lexicon of getir and getar, 2) the taste which can or/and cannot be eaten in the
Jexicons of campa, pait, sepet, asin and pedes, and 3) the tastes which safe to eat
are legi, gurih, and manis.’

Key word: adjective, taste, NSM

ABSTRAK

Kata sifat roso (rasa) dalam bahasa Jawa memiliki bermacam-macam rasa
dengan leksikon yang beragam pula. Satu leksikon rasa secara alamiah
mengandung satu makna dengan entitas yang berbeda. Artikel in1 bertujuan untuk
mendeskripsikan makna dari bermacam-macam rasa dalam bahasa Jawa. Dengan
menerapkan kajian Metabahasa Semantik Alami, hasilnya adalah ditemukan 11
leksikon, yaitu campa, legi, pait, gefir, getar, asin, manis, kecut, sepet, pedes dan
gurih. Leksikon-leksikon ini mempunyai makna yang berbeda, secara umum
adalah 1) rasa yang tidak bisa dimakan pada leksikon getir dan getar, 2) rasa yang
bisa dimakan dan tidak bisa dimakan pada leksikon campa, pait, sepel, asin dan
pedes. Leksikon ini membutuhkan syarat khusus apabila mau dimakan, dan 3)
rasa yang aman untuk dimakan seperti legi, gurih, dan manis.

Kata kunci: kata sifat, rasa, NSM

PENDAHULUAN

Konsep dasar kajian NSM (Natural Semantics Metalanguage) atau MSA
(Metabahasa Semantik Alami) adalah digunakan untuk menjelaskan semua
makna, baik makna leksikal, makna ilokusi maupun makna gramatikal. Makna

yang dianut adalah secara alamiah sebuah bahasa mendisknpsikan satu bentuk
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ujaran untuk satu makna dan satu makna untuk satu bentuk. Kajian ini bisa
memberikan analisis makna yang memadahi, karena tehnik eksplikasi yang
diterapkan akan menghasilkan makna secara semantik mendekati hasil satu
bentuk leksikon akan menghasilkan satu makna. Bahasa Jawa adalah secara alami
digunakan oleh orang Jawa yang tinggal di Pulau Jawa (Jawa Timur, Jawa
Tengah, scbagian Jawa Barat, dan daerah transmigrasi sebagian Sumatra Selatan
dan Bengkulu). Kata sifat yang digunakan untuk mendiskripsikan rasa dalam
bahasa Jawa adalah mempunyai beberapa bentuk leksikon, seperti legi, pait,

campa, dan sebagainya dan memungkinkan untuk dianalisa dengan kajian NSM.

MATERI DAN METODE NSM

Pengembang teori NSM adalah Ana Wierzbicka dan kawan-kawan telah
melakukan penelitian dan menggunakan tehnik eksplikasi untuk membuat
penjelasan pada satuan terkecil dari leksikon dengan satu bentuk satu makna. Ada
64 sematik yang ditemukan (Goddard and Wierzbicka Eds 2002, Goddard Ed
2008). Menurut Wierzbicka bahwa Do, Because dan Good/Feel adalah sebagai
makna utama semantik dengan alasan; i) kata-kata ini penting untuk eksplikasi
makna dari sejumlah kata dan konstruksi gramatika, dan ii) tidak bisa dimaknai
dengan cara berputar-putar terhadap satu leksikon, dan dirancang untuk
mengeksplisi satu makna. Dalam pengertiam ini makna kata bisa dilihat dari 3 hal
yaitu makna leksikal, makna ilokusi dan makna gramatikal.

Selanjutnya ada 5 hal penting untuk mengidentifikasikan makna; 1)
mengidentifikasikan makna khusus, karena banyak kata yang mempunyai
beberapa makna (polisemi), 2) universal leksikal karena kata ‘leksikal’ digunakan
untuk sense luas yang juga mempunyai makna Khusus, contoh kata Because,
dalam prime Australia di beri sufik; be + cause, 3) mengambil satu bentuk kata
dan tanpa ada proses morpologi, 4) bisa mempunyai variasi bentuk bahasa khusus
(indicated by-), dan 5) memiliki karakteristik yang berbeda dengan
morposintaksis dan mempunyai perbedaan dengan ‘part of speech’. Dari hal ini,

maka teori ini bisa diterapakan pada linguistik bahasa apa saja dengan pemetakan

pada komponen-komponennya.
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Menurut Reimer (2010; 22-23) memaham; sy

. . sua
dipersepmkan, tetapi  harug dipahan;
menimbukan

csiapa’ bahasa Yang

it Makna bahasa untuk
‘siapa’ didiskripsikan adalah objek bahasa, sedangkan bahasa ‘yang mana’

didiskripsikan maknanya adalah disebut metabahasa. Dan syarat dasar untuk

didiskripsikan dan diskripsi ‘yang mana’ yang diberikan

analisa metabahasa adalah dengan mendapatkan makna; entitas, prosedur, sarana,
alat, cara kerja, hasil, dan keadaan emosi. Sedangkan MSA adalah dengan

konfigurasi makna dengan cara memetakan makna dan dengan cara eksplikasi
(Sudipa; 2015).

PEMBAHASAN

Postulat satu kata satu makna adalah dengan peta; “Saya berkata....”
diistilahkan dictum, komponen kedua dipetakan “ Saya mengatakan ini
karena.....” disebut tujuan ilokusi (Sudipa; 2005). Dan sebagai ilustrasi adalah

contoh dibawah ini;

2 )
Rasane pelem iki kecut. ‘mangga ifu rasanya kecut/masam

Contoh ini mempunyai diktum; “Saya merasakan ....”, (saya) merasakan Z

(kecut), sedangkan tujuan ilokusi adalah “X (Saya) merasakan karena ingin Y

(mangga) untuk mengetahui rasanya”. Telaah selanjutnya adalah eksplisi dengan

elihat ciri-ciri semantik pembeda yang

t semantic features (Goddard, 2002).
yaitu

menggunakan kalimat kanonis untuk bisam
terkadang sangat halus, dan diistilahkan sligh

Dalam bahasa Jawa ditemukan kata sifat yan
am merasakan sesuatu

g berhubungan dengan rasa,
: benda yang
idah dal

rasa yang terdapat pada alat kecap/l t

o - ermacam-macam yang Sat kata

i da b
sk pada mulut BT s legi, pait, getir,

i iri ampda,
mengandung satu makna yaitu kata sifat mirip rasa adalah camp.

75




i PROSIDING Seminar Nasional Bahasa Ibu
W Denpasar, 26-27 Februari 2016

getar, asin, manis, kecut, sepet, pedes dan gurih. Kata-kata ini memiliki medan

magna merasakan dengan menggunakan alat pengecap/lidah.

1.

Leksikon campa
Janganne iki rasane isih campa, mulo ndang tambahono uyah. Konsep
makna campa adalah sejajar dengan tasteless dalam bahasa Inggris dan
hambar dalam bahasa Indonesia. Disaat orang merasakan rasa hambar,
maka akan memberikan sesuatu pada masakan yang dirasakannya tersebut,
biasanya diberi garam. Hambar sering kali di pakai untuk entitas
masakan. Maka eksplikasi dari leksikon campa adalah:
Pada waktu itu X meraskan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan (sengaja) sesuatu pada Y

X menambahkan (sengaja) sesuatu pada Y

X merasakan Z yang baru karena Y

Leksikon legi
Kopi iki durung legi, tambahno gulo. Konsep makna legi adalah dengan
entitas gula atau tebu. Disaat orang merasakana kurang legi, maka akan
ditambah dengan gula. Maka eksplikasi dari leksikon Jegi adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan Y

X menambahkan sesuatu pada Y

X merasakan Z pada rasa baru Y

Leksikon Pait

Buah mojo kuwi rasane pait., dan pada kalimat Obat iku Yo rasana pait.
Rasa pait mempunyai entitas yang berbeda pada dua kalimat tersebut;
buah mojo dan obat (obat tertentu). Keduanya mempunyai rasa pait, tetapi

buah mojo tidak bisa dimakan, sedangkan obat bisa ditelan. Disaat orang
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merasakan rasa pait, maka ekspresinya adal

ah tidak Senang atyy, kecewy

-Jamu pada Masyarakat Jaw, adalah

Rasa pait juga terkandung dalam jamu
konntasi dari rasa paimya buah ;i 1
mojo. Sehingga eksplikasi darj Jopc:
e 1 dari leksnkon

Pada waktu ity X Mmerasakan sesuatu pada Y
X merasakan 7

X merasakan sesyaty padaY

X merasakan Z sesuaty padaY

X merasakan Z sesuaty pada Y dengan porsi tertentu,

4. Leksikon getir

Gorengan neng mejo ojo dipangan, rasane wis getir. Rasa adalah
mempunyai entitas gorengan yang sudah tidak layak di makan dan tidak
direkomendasikan untuk dirasakan karena sudah kadaluwarsa. Rasa getir
ini merasakannya dengan tidak sengaja, atau sengaja dengan tujuan
tertentu (niliki). Maka eksplikasi dari leksikon getir adalah:

Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z pada Y yang tidak disarankan.

Leksikon getar

Gorengan neng mejo ojo dipangan, rasane wis getar. Rasa getaf
mempunyai entitas yang sama dengan rasa getir yaitu gorengan, tejt(:lp;
rasa getar pada gorengan adalah kondisi gorengan sudah sangat ti :a
layak makan, tetapi tidak sengaja ada yang merasakan rapa get;lr l:ami
gorengan tersebut, atau sengaja dirasakan untuk tujuan tertentu. Ras

o dari |eksikon
tidak direkomendasikan untuk dirasakan. Maka eksplikasi dari

getar adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z
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X merasakan sesuatu pada

X merasakan Z sesuatu pada Y yang tidak disarankan.

6. Leksikon sepet

Sepet klopo iku rasane sepet., dan pada kalimat Jamu iku ono sing rasane
sepet. Kedua kalimat ini mempunyai entitas yang berbeda, yaitu sepet
klopo dan jamu. Untuk entitas sepet klopo adalah tidak untuk dirasakan
dengan sengaja, tetapi untuk jamu adalah disengaja dibuat. Sehingga bisa
dikatakan bahwa rasa sepet pada jamu adalah konotasi dari rasa sepet
pada sepet klopo. Rasa sepet juga digunakan berasal dari sepet klopo
tersebut. Maka eksplikasi dari leksikon sepet adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z sesuatu pada’Y

. X merasakan Z sesuatu pada Y yang tidah disarankan.

Leksikon manis
Pelem iku manis tandane wis mateng. Pada kalimat ini mempunyai entitas
pelem (buah). Leksikon manis adalah rasa yang diberikan pada buah yang
sudah masak. Rasa ini direkomendasikan untuk dirasakan. Maka
eksplikasi leksikon manis adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z sesuatu pada Y
Leksikon asin
Jangane wis asin ojo ditambahi uyah maneh. Dalam kalimat ini
mempunyai entitas wuyah. Leksikon asin adalah untuk rasa yang

ditambahkan pada rasa masakan. Sehingga eksplikasi leksikon asin adalah:

Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y
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X merasakan Z

X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z sesuaty pada’Y dalam porsi tertenty

9. Leksikon pedes

Sambel iki pedes banget lomboke akeh. Kalimat ini rasa pedes mempunyai
entitas lombok. Rasa pedes adalah rasa yang disukai dan sebagai rasa yang
berbarengan dengan lainnya. Maka eksplikasi leksikon pedes adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z

X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z sesuatu pada Y dengan porsi sesuai selera.

10. Leksikon kecut
Pelem yen sik mentah rasane kecut koyo asem. Rasa kecut mempunyai
entitas asem atau pelem mentah. Rasa ini juga termasuk disukai untuk
sayur asem dan rujak manis. Maka eksplikasi leksikon kecut adalah:
Pada waktu itu X merasakan sesuatu pada Y
X merasakan Z
X merasakan sesuatu pada Y

X merasakan Z sesuatu pada Y dengan porsi sesuai selera.

11. Leksikon gurih
Jangane kacang iki kurang gurih, tambahono santen ing mejo iku. Pada
kalimat ini mempunyai entitas santen. Leksikon gurih adalah rasa yang
diberikan pada santan kelapa yaitu perasan air dari kelapa parut. Ras2 u:
direkomendasikan untuk dirasakan. Maka eksplikasi leksikon gu’t
adalah:
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